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Abstrak

Penelitian ini berjudul "Analisa Perbedaan Tingkat Efisiensi Perusahaan
Besar Dan Perusahaan Kecil Pada Saat Krisis Dan Setelah Krisis (Studi Kasus Industri
Tektil Dan Garmen Yang Listed Di BEJ)". Penelitian menggunakan 18 Sampel dan yang
tergolong perusahaan besar ada 6 perusahaan dan 12 perusahaan yang tergolong
perusahaan kecil. Penelitian dilakukan dengan analisis kolmogorov smirnov one sample
untuk menentukan alat analisis yang tepat, hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian
data tidak terdistribusi normal. Pengujian hipotesis menggunakan uji Mann-whitney dan
Uji T untuk memperkuat hasil penelitian. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara tingkat efisiensi perusahaan besar dan perusahaan kecil
pada saat krisis dan setelah krisis. Pada kondisi saat krisis perusahaan kecil menunjukan
kondisi yang lebih efisiendisbanding perusahaan besar.

 



BAB1

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan suatu perusahaan dalam suatu kehidupan dapat dibenarkan

karena alasan efisiensi ekonomis yang dapat diperolehnya di bandingkan dijalankan oleh

seorang yang bertindak sendiri - sendiri, karena alasan ini maka perusahaan bertindak

sebagai suatu unit ekonomi yang dimiliki individu - individu. Karakteristik dari

perusahaan semacam ini adalah memaksimalkan keuntungan ekonomi dari pemilik

perusahaan. Dengan kata lain tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan

keuntungan moneter kepada pemegang saham.

Seorang manajer harus dapat menjaga tingkat efisiensi perusahaan karena

tingkat efisiensi dalam suatu perusahaan berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam

mengelola modal maupun aktiva, maka laba yang di peroleh harus dibandingkan dengan

modal yang digunakan. Dengan menjaga tingkat resiko supaya tetap atau sama, maka

usaha untuk meningkatkan produktivitas akan berdampak pada peningkatan kepercayaan

pemilik modal untuk ikut ambil bagian dalam kepemilikan modal sebagai altematif

kegiatan investasi. Para investor berusaha menginvestasikan dananya dengan efektif dan

efisien yaitu memiilih perusahaan atau proyek yang kira - kira dianggap bisa

menghasilkan keuntungan yang optimal.

Efisiensi yaitu menunjukan kehandalan manajemen perusahaan dalam

menggunakan faktor-faktor produksi (input) seefektif mungkin untuk memperoleh hasil

 



(output) yang maksimal. Input adalah berbagai komoditi yang digunakan untuk

memproduksi barang atau jasa, input antara lain adalah tenaga kerja langsung, lahan ,

sum ber modal dan sebagainya. Output adalah berbagai barang atau jasa yang dihasilkan

dari kegiatan produksi untuk konsumsi atau digunakan dalam proses produksi

selanjutnya.

Tingkat efisiensi antara perusahaan besar dengan perusahaan kecil adalah

berbeda sebab perusahaan besar memiliki keunggulan dalam skala ekonomis. Dengan

keunggulan skala ekonomis perusahaan besar bisa menjadikan rata- rata biaya produksi

per unit menjadi lebih rendah dibandingkan di perusahaan kecil, selain itu juga

perusahaan besar mempunyai diversivikasi produk dibandingkan perusahaan kecil

sehingga perusahaan besar dapat memperendah biaya distribusi untuk setiap produk.

Untuk mengukur tingkat efisiesi perusahaan setiap perusahaan

mempunyai cara yang berbeda-beda. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mas'ud

Machfoedz (1999) dan Alia Ariesanty (2000) alat analisis yang digunakan untuk

mengukur tingkat efisiensi perusahaan adalah menggunakan rasio keuangan yang

dikategorikan menjadi 3yaitu Rasio Likuiditas dan operasi (current ratio dan invevtory

turn over) yang mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktivanya

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, Rasio Profitabilitas (Return on equity dan

return on asset) yang mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola aktiva dan

ekuitasnya untuk menghasilkan laba, Rasio Leverage (total asset to total liability dan debt

to equity) yang mengkur tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan hutang untuk

membiayai perusahaan.

 



Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997 mengakibatkan efisiensi

perusahaan mengalami perubahan. Inflasi yang tinggi menyebabkan harga faktor-faktor

produksi menjadi tinggi dan pada sisi lain daya beli masyarakat menjadi rendah sehingga

dalam kondisi krisis pendapatan perusahaan menjadi menurun, sedangkan biaya yang

harus di tanggung perusahaan semakin meningkat, hal ini berarti efisiensi perusahaan

semakin menurun. Padatahun 1999 perekonomian indonesia sudah mengalami perbaikan

hal ini ditunjukan dengan beberapa indikator yang menunjukan bahwa perekonomian

indonesia sudah lebih baik. Tingkat inflasi yang mulai membaik, menguatnya nilai tukar

rupiah terhadap dollar, neraca perdagangan yang menunjukan peningkatan yang positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhayati (2004) menujukan bahwa "Indikator

perbaikan ekonomi indonesia pasca krisis 1997-1999 nampak sudah ada tanda tanda

pemulihan ekonomi meskipun lambat. Masa pemulihan ekonomi Indonesia pasca krisis

1997-1999 masih berada pada pemulihan (sekitar 7 tahun pertama setelah krisis)".

Industri tekstil dan garment di Indonesia selalu berkembang seiring

perkembangan pasar modal yang sangat pesat sejak 1890 telah mendorong berbagai

peerusahaan kembali ke pasar modal. Salah satunya adalah perusahaan tekstil dan

garment tahun 1990 aktif di pasar modal terbukti dengan adanya perusahaan tekstil dan

garment yang listed yang telah go publik,bulan april 1990 dengan go publiknya Texmaco

jaya, lalu masuknya Polysindo, dan di ikuti oleh Ricky putra.

Boom pasar modal telah mengaktifkan kembali perusahaan lainya untuk

ikut serta berperan di pasar modal. Aktivitas perusahaan tekstil dan garment tidak kalah

bersaing dengan perusahaan lainya. Artinya seluruh perusahaan mempunyai aspek

fundamental yang baik, likuid sehingga diminati oleh investor hal ini terbukti dengan

 



data yang menunjukan bahwa pada bulan oktober 1993 perusahaan tekstil dan garment

meraih gain yang cukup ramai di perdagangan di bursa. Industri ini juga telah banyak

menyumbangkan devisa mengingat industri ini sangat berorientasi pada ekspor,sektor

industri ini merupakan salah satu industri strategies. Dalam persaingan pasar

internasional menuntut industri tekstil dan garment untuk bersaing dengan negara -

negara yang lain, karena krisis ekonomi yang menimpa indonesia menyebabkan industri

ini terhalang untuk melakukan peningkatan kapasitas dan membuka industri baru.

Persaingan yang terjadi di pasar internasional sangat ketat, dengan pesaing - pesaing

yang merupakan negara - negara maju yang telah memiliki alat produksi yang sangat

canggih. Hal itu menyebabkan industri tekstil dan garment kalah dalam persaingan, dan

menyebabkan semakin menurunnya nilai ekspordari tahun ketahun.

Berdasarkan uraian - uraian tersebut diatas menimbulkan pertanyaan

apakah tingkat efisiensi perusahaan besar dan perusahaan kecil berbeda dan apakah pada

kondisi setelah krisis efisiensi perusahaan sudah mengalami perbaikan. Dengan

memeperhatikan uraian-uraian tersebut penulis mengambil judul "Analisa Perbedaan

Tingkat Efisiensi Perusahaan Besar dan Perusahaan Kecil Pada Saat Krisis dan Setelah

Krisis (Studi KasusPadaIndustri Tekstil dan Garmen Yang Listed di BEJ) ".

 



1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan masalah sebagai

berikut:

"Apakah ada perbedaan tingkat efisiensi antara perusahaan besar dengan

perusahaan kecil pada kondisi saat krisis dan setelah krisis".

1.3. Batasan Masalah

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah perusahaan industri tekstil

dan garment yang listed di BEJ pada tahun 1998. Sumber data diambil dari pojok

bursa efek yang berupa laporan keuangan yang telah di publikasikan antara tahun

1998-2003.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui :

"Mengetahui perbedaan tingkat efisiensi antara perusahaan besar dan

perusahaan kecil pada industri tekstil dan garment yang listed di BEJ pada

kondisi saat krisis dan setelah krisis".

 



1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis berharap dapat bermanfaat bagi :
1. Penulis

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan pengetahuan yang selama ini
telah di perolehnya dalam bangku kuliah secara teknis dan praktis.

2. Perusahaan

Penulis menyadari bahwa penelitian i„i jauh dari sempuma namun
penuiis berharap bahwa penelitian i„i dapat bermanfaat bagi
perusahaan.

3. Kalangan mahasiswa

a. Dapa, di gunakan sebagai pembanding audi- studi yang dilakukan
oleh peneliti lain mengenai masalah yang sama.

b. Dapa, memberikan pengeiahuan tahta, lmlwg manajemen
keuangan.

 



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Aulia Ariesanti (2000) "Studi Tingkat Efisiensi Perbandingan Besar

Perusahaan dan Efek Krisis Ekonomi". Penelitian ini menggunakan lima rasio

keuangan untuk menganalisa tingkat efisiensi perusahaan dan rasio tersebut terdiri

dari 3 kategori yaitu Profitability, Liquidity and Operation, dan Leverage. Hasil dari

penelitianya adalah tidak ada perbedaan tingkat efisiensi antara perusahaan besar dan

perusahaan kecil, dampak krisis ekonomi lebih berpengaruh terhadap perusahaan

besar. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sebanyak 60 perusahaan

yang ter daftar di Bursa Efek Jakarta dari tahun 1996 sampai 1998.

Adi Suherman (2005) "Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja

Profitabilitas Bank di Indonesia". Dalam penelitian ini menggunakan pangsa pasar

dana pihak ke tiga, resiko, BOPO, LDR, CAR. Penelitian ini dilakukan terhadap 18

bank yang terdaftar di BEJ dari tahun 2000-2003. Penelitian ini menyimpulkan

bahwa BOPO mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan dan

CAR memepunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Disimpulkan

bahwa semakin efisien operasional suatu bank maka akan semakin tinggi tingkat

profitabilitasnya.

 



2.2 Landasan Teori

2.2.1 Konsep Dasar Manajemen Keuangan

2.2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah se gala kegiatan meliputi se gala aktivitas

perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana.

menggunakan dana, dan mengelola asset perusahaan sesuai tujuan perusahaan

secara menyeluruh (Martono dan Agus Hardjito;1995)

Manajemen keuangan dapat pula diartikan dengan membahas tentang

investasi pembelanjaan dan pengelolaan asset-asset dengan beberapa tujuan

menyeluruh yang direncanakan (Agus Sabardi, 1995)

Dapat disimpulkan bahwa manajeman keuangan adalah kegiatan

perusahaan dalam memperoleh dan mengelola dana tersebut untuk mencapai

tujuan dari perusahaan.

2.2.1.2 Tujuan Manajemen Keuangan

Tujuan manajeman keuangan adalah un tuk memaksimumkan nilai

perusahaan untuk perusahaan yang telah go publikmaka nilai perusahaan ini bisa

terlihat dari nilai pasar sahamnya, apabila nilai pasar saham perusahaan semakin

tinggi maka nilai perusahaan tersebut. Perusahaan yang belum go publik nilai

perusahaan ditunjukan oleh nilai perusahaan itu pada saatdijual.

Tujuan perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang

tercermin dalam nilai saham pasar ber arti pula juga memakmurkan pemegang

 



sahamnya, dan ini digunakan sebagai alat ukur keberhasilan suatu perusahaan.

Tinggi rendahnya harga saham ini dipengaruhi oleh investasi.

Manajemen keuangan mempunyai fungsi memperleh dana, menggunakan

dana, dan mengelola asset. Berdasarkan sumbernya dana bisadiperoleh dari:

1. Sumber dana eksternal

Sumber dana yang berasal dari luar perusahaan, artinya dana tersebut

tidak diperoleh dari kegiatan operasi perusahaan, melainkan dar I

pihak-pihak lain diluar perusahaan misalnya dari hutan atau pinjaman

dan dari modal sendiri. Hutang diperoleh dari pinjaman bank atau

penerbitan obligasi perusahaan dan Iain-lain sementar modal sendiri

bisa berasal dari laba ditahan atau modal disetor perusahaan.

2. Sumber internal

Sumber dana yang diperoleh dari kegiatan oper asional perusahaan

yang berupa depresiasi laba ditahan.

2.2.2 Analisis Laporan Keuangan

2.2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan

perusahaan pada suatu waktutertentuatau perhitungan rasio-rasio keuangan untuk

menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, masa sekarang dan prediksi

masa depan.

Analisis laporan keungan merupakan analisis mengenai kondisi suatu

keuangan perusahaan yang melibatkan neraca dan laporan mgi laba.
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a. Neraca

Merupakan laporan yang menggambarkan jumlah kekayaan, ke

wajiban dan modal dari perusahaan pada per iode waktu tertentu.

Neraca biasanya disusun pada akhir tahun (31 Desember)

b. Laporan laba rugi

Laporan yang menggambarkan jumalah penghasilan perusahaan atau

pendapatan dan biaya pada suatu perusahaan pada suatu periode

tertentu, laporan ini menunjukan laporan laba atau rugi perusahaan.

Dari laporan neraca dan laporan laba rugi dapat dihasilkan beberapa

laporan yakni laporan laba ditahan, sumber dan penggunaan dana, dan laporan

aliran kas.

2.2.2.2 Kegunaan analisis laporan keuangan

Pada umumnya ada 3 kelompok yang paling berkepentingan terhadap

laporan keuangan perusahaan

1. Para pemegang saham dan calon pemegang saham

Para pemegang saham dan calon pemegang saham berkepentingan

pada tingkat keuntungan perusahaan baik sekarang maupun yang akan

datang. Tingkat keuntungan ini memepunyai pengaruh terhadap harga

saham-saham yang mereka miliki, selain berkepentingan dengan

tingkat keuntungan mereka juga berkepentingan terhadap tingkat

likuiditas perusahaan serta tingkat leverage perusahaan yang sebagai
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faktor lain penilaian kelanjutan hidup perusahaan serta proyeksi

terhadap distribusu income pada masa-masa yang akan datang.

2. Kreditur

Kreditur umumnya merasa berkepentingan terhadap kemampuan

perusahaan dalam memebayar kewajiban-kewajiban finansial baik

jangka pendek maupun jangka panjag. Para kreditur lebih

mementingkan dari segi keamanan (safety) dari modal yang akan

dipinjamkan.

3. Manajemen perusahaan

Manajemen perusahaan merasa berkepentingan dengan seluruh

keadaan keuangan karena menyadari bahwa hal-hal tersebut yang

akan dinilai oleh para pemegang saham dan para kreditur jadi dalam

hal ini sudah tentu pihak manajemen akan mempertahan rasio-rasio

keuangan yang dianggap baik oleh kedua kelompok diatas.

Kinerja laporan keuangan sangat bermanfaat bagi pihak investor, kreditur,

pemerintah, analisis, pialang, pihak manjemen sendiri. Laporan keuangan akan

memberikan gambaran tentang keadaan sebenarnya tentang kondisi perusahaan.

Laporan inilah yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan.
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Berdasarkan sumber analisis yang digunakan untuk menganalisis laporan

keungan dibedakan menjadi:

1. Perbandingan internal yaitu per bandingan rasio keuangan perusahaan

pada saat ini, pada masa lalu dan masa yang akan datang dalam

perusahaan yang sama.

2. Perbandingan eksternal dan sumber-sumber rasio industri yaitu

perbandingan rasio keuangan perusahaan dengan perusahaan-

perusahaan sejenis atau rata-rata industri pada saat yang sama.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalm analisis rasio adalah:

a. Sebuah rasio saja tidak cukup untuk menilai keseluruhan operasi yang

telah dilaksanakan perusahaan. Untuk menilai perusahaan secara

keseluruhan sejumlah rasi haruslah dinilai secara bersama-sama. Kalau

sekiranya hanya satu aspek saja satu rasio atau dua rasio sudah

mewakili.

b. Pembanding yang dilakukan haruslah perusahaan yang sejenis dan

pada saat yang sama.

c. Perhitungan rasio sebaiknya didasarkan pada data laporan keuangan

yang sudah diaudit atau diperiksa.

d. Adalah sangat penting untuk diperhatikan bahwa pelaporan atau

akutansi yang diunakan haruslah sama.
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2.2.2.3 Jenis-Jenis Analisis Rasio

Analisis rasio pada dasrnya digolongakan menjadi 4 macam rasio yaitu

sebagai berikut:

a. Rasio Likuiditas

Yaitu rasio yang menunjukan hubungan antara kas perusahaan dan

aktiva lancar lainya, dengan hutang lancar. Rasio ini digunakan untuk

mengukur kemampuan perusahaan untu memenuhi kebutuhan

kewajiban jangka pendek perusahaan yang harus segera dipenuhi.

Suatu perusahaan yang ingin bertahan harus memiliki kemampuan-

kemampuan untuk memenuhi kew ajiban-kewajiban finansialnya yang

haru segera dipenuhi. Likuiditas merupakan suatu indikator

kemampuan perusahaan untuk membayar atau melunasi kewajiban-

kewajiban finansialnya pada saat jatuh tempo dengan menggunakan

aktiva lancar yang tersedia.

♦ Current ratio

Merupakan perbandiangan antara aktiva lancar dengan hutang

lancar. Current ratio yang tinggi menunjukan jaminan yang baik

bagi kreditor jangka pendek, akan tetapi current ratio yang tinggi

akan berpengaruh terhadap kemampuam perusahaan dalam

memperoleh laba sebab sebagian modal kerja tidak berputar dan

mengalami pengangguran. Tidak ada indikator mutlak berapa

tingkat current ratio yang dianggap baik atau yang harus

dipertahankan oleh perusahaan karena biasanya tingkat current
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ratio ini tergantung pada jenis usaha dari masing masing

perusahaan.

♦ Quick Ratio

Alat ukur yang lebih akurat untuk mengukur likuiditas adalah

quick ratio atau lebih sering disebut dengan acid test ratio. Quick

ratio hampir sama dengan current ratio hanya jumlah persediaan

sebagai salah satu komponen dari aktiva lancar harus dikeluarkan.

Alasan yang mendasari hal ini adalah bahwa persediaan kompnen

aktiva lancar yang palin sulit untuk diuangkan dengan segera

tanpa menurunkan nilainya. Rasio ini merupakan perimbangan

antara jumlah aktiva lancar dikurangi dengan jumalah persediaan

dengan jumlah hutang lancar. Quick ratio ini memfokuskan pada

aktiva lancar yang lebih likuid yaitu kas surat-surat berharga dan

piutang dibandinkan dengan jumalh hutang lancar atau hutang

jangka pendek.

b. Activity Ratio

Alat yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivitas

manajemen dalam mengelola asset-assetnya. Rasio aktivitas diukur

dengan istilah perpuitaran-perputaran, unsur unsur aktiva yang

dihubungkan dengan penjualan.
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♦ Receivable turn over (perputaran piutang)

Alat ukur ini digunakan untuk mengukur kualitas piutang

perusahaan dan mengukur kemampuan. kesukscsan perusahaan

mengumpulkan piutang.

♦ Inventory turn over (perputaran persediaan)

Dihitung dengan menghitung harga pokok penjualan dengan rata-

rata persediaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur kualitas

perusahaan dalam mengelola persediaan.

♦ Total Asset Turn Over (perputaran aktiva)

Rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran dari semua

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dihitung dengan

pembagian antara penjualan dengan total assetnya. Total asset

turn over menunjukan tingkat efisiensi perusahaan dalam

mengelola penggunaan seluruh aktiva perusahaan didalam

menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi rasio ini

maka semakin tinggi tin gkat efiienai perusahaan tersebut dalam

menghasilkan penjualan.

c. Leverage(rasio hutang)

Rasio ini diukur untuk mengetahui sejauh mana perusahaan

menggunakan dana dari hutang.
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♦ Debt ratio

Merupakan ratio dari total hutang (total debt) dengan total asset

yang di nyatakan dalam bentuk presentase, rasio dihitung untuk

mengetahui seberapa besar perusahaan menggunakn hutang. Atau

rasio ini menghitung seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai

oleh kreditur. Semakin tinggi debt rasio mak semakin tinggi

jumal modal pinjaman yang digunakan dalam menghasilkan

keuntungan perusahaan.

♦ Total debt to equity

Perbandingan ntara total hutang perusahaan dengan modal yang

dimiliki oleh perusahaan. Digunakan untuk mengukur financial

leverage suatu perusahaan.

d. Profitability Ratio

Rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk memperoleh

keuntumgamn dari penggunaan modal. Rasio laba menunjukan

hubungan antara laba dengan penjualan. Tanpa adanya keuntungan

akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar, para

kreditur, pemilik perusahaan, dan terutama sekali para pihak

manajemen perusahaanakan berusaha meningkatkan keuntungan

perusahaan. Keuntungan perusahaan sangat penting bagi

kelangsungan hidup perusahaan. Dan rasio yang menunjukan

hubungan antar laba dan investasi, rasio ini bersama sama menunju
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kanefektivitas perusahaan dalam hunbunganya dengan penjualan,

laba, dan rasio-rasio tersebut adalah:

♦> Gross profitmargin

Semakin besar gross profit margin maka semakin baik keadaan

operasi perusahaan, karena hal ini menunjukan bahwa cost of
good sold relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, begitu
sebaliknya semakin rendah gross profit maka semakin kurang

baikoperasi perusahaan.

♦ Net profit margin

Net profit margi menunjukan keuntungan penjualan setelah

menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan. Semakin tinggi
net profit margin maka semakin baik operasai suatu peruasahaan,

suatu net profit margin yang dikatakan "baik" akan sangat

tergantung pada industri mana didalam berusaha.

♦ Return On Asset (ROA)

Rasio ini menunjukan seberapa banyak laba bersih yang bisa

diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki
perusahaan.semakin tinggi rasio ini maka perusahaan semakin

efisien.

♦ Return On Equity (ROE)

Rasio ini mengukur seberapa banyak laba yang menjadi hak

pemilik modal sendiri. Secara umum tentu saja semakin tinggi
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return atau penghasilan yang akan diperoleh oleh maka akan

semakin baik kedudukan pemilik perusahaan.

♦> Rentabilitas Ekonomi

Rasio ini mengukur kemampuan aktiva peruahaan untuk

memperoleh laba dari kegiatan perusahaan.
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Daftar Rasio Keuangan

1. Rasio Likuiditas

- Current ratio : Current asset / Current liability

- Quick ratio :(Aktiva lancar - persedaiaan )/Hutang lancar

2. Rasio Aktivitas

• Receivabla Turn Over :Penjualan kredit / Rata-rata piutang

- Inventory Turn Over :Harga pokok penjualan /persediaan

- Total Asset Turn Over : Penjualan bersih / Total aktiva

3. Rasio Leverage

• Debt Ratio :Total aktiva / Total kewaj iban

- Total Debt to Equity :Total hutang / Modal sendiri

4. Rasio Profitabilitas

-Gross Profit Margin : (Penjualan bersih - Harga pokok penjualan) /

penjualan bersih.

- Net Profit Margin :Laba setelah pajak /penjualan bersih

- Return On Asset :Laba Setelah pajak Dan Bunga /Total Aktiva

-Return On Equity :Laba Setelah Pajak dan Bunga /Modal Sendiri

- Rentabilitas Ekonomi : Laba Usaha / Total aktiva
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2.2.3 Macam alat analisis

Selain analisis rasio ada beberapa teknik yang bisa digunakan untuk

menilai kinerja keuangn perusahaan :

1. Laporan keuangan komparatif

Yaitu dengan menyajikan laporan keuangan secara kmparatif

misalnya dan atau tiga tahun atau lebih, dihitung dengan

membandingkan laporan keuangan, perubahan baik dalam rupiah atau

absolut maupun persentase, keduanya harus dipertimbangkan.

2. Analisis trend

Analisis trend dapat memberikan informasi mengenai tingkat

pertumbuhan masing-masing pos laporan keuangan dari tahun ke

tahun, termasuk analisis horizontal.

3. Analisisi Common size

Dalam analisis ini menyatakan masing-masing posnya dalam satuan

persen atas dasar total kelompoknya. Dan teknik analisis ini termasuk

analisis model vertikal, dengan analisis ini dapat diperoleh informasi

sebagai berikut:

a. Komposisi invesasi (aktiva) suatu perusahaan dapat memberikan

gambaran tentang posisi relatif aktiva tak lancar.

b. Struktur modal (komposisi pasiva) yang dapt memberikan

informasi tentang perubahan komposisi relatif utang perusahaan

terhadap modal.
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c. Analisis sumber dan penggunaan dana, dengan analisis ini

pengusaha dapat memperoleh informasi tentang sebab-sebab

terjadinya surplus dan defisit kas selam periode tertentu, sehingga

dapt digunakan menjadi dasar dalam pengambilan kepuusan

tentang kas.

2.2.4 Teori Ffisiensi

2.2.4.1 Pengertian efisiensi

Efisiensi menunjukan kehandalan menajemen perusahaan dalam

mengelola kegiatan operasional yang ada. Dengan kata lain perusahaan dapat
memeksimalkan penggunaan input perusahaan dalam proses operasionalnya untuk

mencapai suatu target tertentu, semakin tinggi tingkat efisiensi perusahaan maka

semakin baik atau sehat perusahaan tersebut.(Adi suherman,2005)

Efisiensi menunjukan per bandingan antara input dan output. Input adalah

berbagi komoditi yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa, input

antara lain tenaga kerja langsung, lahan dan sumber modal. Output adalah

berbagai barang atau jasa yang dihasilkan dari kegiatan produksi perusahaan

untuk konsumsi atau digunakn untuk kegiatan produksi selanjutnya.

2.2.4.2 Ukuran Efisiensi Perusahaan

Dalam penelitian terdahulu telah banyak dibuktikan bahwa lapor an

keuangan mempunyai manfaat untuk mengukur, menilai. memprediksi keadaan

perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh mas'ud Machfoedz (1999) dan Aulia
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Ariesanti (2000) pengukuran efisiensi menggunakan 6rasio keuangan untuk mengukur
efisisensi perusahaan dan rasio tersebut dikelompokan dalam menjadi 3yaitu:

• Rasio Profitabilitas

Rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba. Rasio ini diwakili oleh Return On Equity (ROE) dan Return On

Asset (ROA). Rsaio ROA untuk mengukur perusahaan dalam

penggunaan aktiva perusahaan untuk mengahasilkan laba, sedan ROE

adalah untuk mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan

ekuitas perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin efisien

perusahaan tersebut.

• Rasio Leverage

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak perusahaan

menggunakn dan dari hutang atau pinjaman. Rasio ini menggunakan

Total asset to total liability dan debt to equity sebagai alat ukurnya.

• Rasio Likuiditas dan Operasi

Rasio ini menunjukan hubungan antara kas perusahaan dan aktiva

lancar lainya dengan hutang lancar. Rasio ini

menunjukankemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendeknya yang harus segera dipenuhi. Semakin tinggi rasio

ini maka semakin efisien perusahaan tersebut. Rasio ini ditunjukan

oleh Current ratio dan Inventory turn over.
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2.3 Formulasi Hipotesis

Formulasi hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

HI : Pada kondisi saat krisis, tingkat efisiensi perusahaan besar dan perusahaan kecil

adalah berbeda.

Pada kondisi saat krisis, terjadi inflasi yang tinggi sehingga menyebabkan

naiknya harga faktor - faktor produksi, selain itu krisis juga menyebabkan turunnya

daya beli masyarakat. Sehingga hal ini akan sangat berpengaruh terhadap efisiensi

perusahaan karena perusahaan harus menanggung biaya produksi yang tinggi tetapi
pendapatan yang diterima perusahaan menurun. Sehingga memepengaruhi efisiensi

perusahaan. Perusahaan kecil memiliki keunggulan dibandingkan perusahaan besar

yaitu perusahaan kecil lebih bersifat fleksibel dalam menghadapi perubahan
permintaan karena perusahaan kecil menggunakan faktor produksi yang fleksibel

seperti tenaga kerja.

H2 : Pada kondisi Setelah krisis, Tingkat efisiensi perusahaan besar dan perusahaan kecil

adalah berbeda.

Pada setelah krisis kondisi perekonomian menunjukan perbaikan

dibeberapa sektor ekonomi. Perbaikan kondisi perekonomian ini mempunyai

dampak posaitif pada perusahaan. Dengan kondisi perekonomian yang lebih baik

maka akan menambah kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya, daya

beli masyarakat akan menjadi lebih baik, Harga faktor faktor produksi akan lebih

stabil.
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Perusahaan besar lebih mudah me„dapa,kan ,a,nbaha„ da„a sebab
perusahaan besar memiliki akses yang ,ebih luas di pasar moda, di ba„di„gka„
perusahaan keci!, semen.ara perusahaan keeil lebih berga„,ung pada moda, sendiri
dan banruan kredi, per„eri„tah dan lembaga keuangan. Keunggu,an yang dimi|ik|.
perusahaan besar seperii skaIa ek„„omis yai.u dengan men,ngka,„ya tambahan
ou.pu, dapa, meminimumkan biaya ra,a-ra,a produksi, dan diversivikas, produk
yang dapa, memperendan ra,a - ra,a biaya distiibusi produk. dan jari„ga„ pasar
yang lebih ,uas dibandingkan perusahaan keci, sehingga perusahaan besar lebih
mudah u„,uk me„ingka,kan volume penjualannya a,au memperbaiki ,i„gka, efisiensi
perusahaan.

H3 : Tingka, Efisensi Perusahaan besar pada k„ndisi saa, krisis dan seie.ah krisis ada.ah
berbeda

H4 : Ti„gka, efisiensi perusahaan keei, pada kondisi saa, knsis dan se.elah krisis adaiah
berbeda

Pada kondisi saa, krisis perusahaan Pas,i .erkena dampak dari krisis
tersebu,. Masi yang tinggi nrenyebakan naiknya harga fak.or - fak.or produksi dan
menyebabakan m_ya daya beli masyaraka,. Ha, ini mempengaruhi ^
efisiensi perusahaan karena b.aya produksi yang harus di,a„ggung pemsahsm„
semakm ,inggi tetapi pendapata„ yang ditenma ^^ ^^ ^^
kondisi se,elah krisis kondisi perek„n„raian yang mulai s,ab„ ^ ^^
dampak yang ,ebih baik un.uk perusahaan d,bandi„gkan pada kondisis saa, krisis
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3.1 Gambaran Umum Industri Tekstile dan Garment

Perkembangan industri tekstile dan garment adalah seiring dengan

perkembangan pasar modal yang berkembang sangat pesat sejak tahun 1989,telah

mendorong berbagai perusahaan kembali di pasar yang aktif. Dipasar modal terbukti

dengan adanya perusahaan tekstile dan garment yang telah go publik pada bulan april

1990 diawali dengan go publiknya Texmaco jaya, lalu oleh polysindo, dan lalu di

ikuti oleh Ricky putra.

Berkembangnya pasar modal telah mengaktifkan kembali perusahaan

lainya untuk ikut serta berperan di pasar modal. Aktivitas perusahaan tekstile dan

garmen tidak kalah bersaing dengan perusahaan yang lain, artinya saham perusahaan

mempunyai aspek fundamental yang baik dan likuid sehingga diminati oleh investor

hal ini terbukti dengan data yang menunjukan bahwa pada bulan oktober tahun 1993

perusahaan tekstile dan garment memperoleh gain yang cukup ramai di perdagangan

bursa.

Sejak saat itu industri tekstile dan garmen mengalami perkembangan yang

cukup pesat. Hal itu di tunjukan oleh industri ini yang telah memasuki pasar ekspor.

Amerika Serikat dan tennasuk penyetor devisa yang cukup besar dari sektor non

migas, sehingga bisa dikatakan industri ini menjadi primadona ekspor non migas.
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Pada saat terjadi krisis ekonomi di indonesia tahun 1997 memberikan

dampak negatif pada industri tekstile dan garmen dari industri kecil sampai ke

industri besar. Hal ini terlihat pada penurunan nilai ekspor. Pada saat krisis terjadi

industri ini mengalami kesulitan dalam meningkatkan kapasitas dan pembukaan

industri baru,sehingga industri ini mengalami keterpurukan.

Hal itu terlihat jelas penurunan yang terjadi akibat dari krisis ekonomi,

penurunan nilai eksport terjadi terus menerus ke tahun - tahun berikutnya. Pada

tahun 2000 nilai eksport produk tekstile dan garment mencapai 8,2 milliar dollar

Amerika Serikat,dan tahun 2001 nilai ekport menurun menjadi 7,6 milliar dollar

Amerika Serikat dan pada tahun 2002 semakin menurun lagi menjadi 6,84 milliar

dollar Amerika Serikat.

Penurunan nilai eksport yang terjadi pada industri tekstil dan garmen ini di

sebabkan karena berbagai hal adalah biaya produksi yang relatif mahal,selain biaya

bongkarmuat dan tarif bea masuk garmen indonesia di Amerika Serikat lebih tinggi

dari pada di negara - negara ASEAN, dan juga peralatan produksi yang kurang

canggih menyebabkan produksi menjadi tidak optimal.selain itu juga karena

banyaknya barang - barang tekstile dan garmen ilegal atau pakaianbekas selundupan

asal China, Hongkong, Taiwan, dan Korea Selatan serta India ke pasar domestik

dengan harga yang relatif murah, mulai dihapusnya ekspor sistem kuota oleh WTO

pada 1 januari 2005 akan menambah keterpurukan industri ini.

Keterpurukan industri tektile dan garmen yang terjadi ini menyebabkan

industri ini mengurangi kapasitas produksinya dan hal ini berimbas pada

pengurangan tenaga kerja, yang terlihat dari data departemen perindustrian dan
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paerdagangan dari sektor industri tekstile dan produk tekstile untuk industri besar

perkembangan kesempatan kerja pada tahun 2001 sebanyak 550.822

orang,sedangkan tahun 2000 sebanyak 614.820 orang .sedangkan pada industri

sedang kesempatan kerja pun menurun pada tahun 2001 menjadi 44.280 orang dan

tahun 2000 sebanyak 46.099 orang.
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3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh industri tekstil dan garment

yang terdaftar di bursa efek Jakarta pada akhir tahun 1998. Sedangkan sampelnya

adalah perusahaan industri tekstil dan garment yang terdaftar di bursa efek Jakarta

pada akhir tahun 1998 - 2003, pemilihan sampel berdasarkan kriteria :

1. Perusahaan yang menerbitkaan laaporan keuanganya pada tahun 1998

sampai 2003.

2. Laporan keuangan berakhir pada tanggal 31 Desember 1998 sampai 2003.

3. Perbedaan perusahaan besar dan perusahaan kecil.

"Batasan-batasan tentang perusahaan besar dan perusahaan kecil

sangat relatif, setiap orang memiliki arti sendiri tentang bisnis kecil" oleh

Martin, Keown, Petty (1985)

"tidak ada definisi yang diterima umum untuk menetukan kecilnya

perusahaan biasanya orang menyebutkan, penjualan, aktiva, atau jumlah

karyawan. Batasan-batasannya dapat disesuaikan tergantung situasi" oleh

Vanhorne(1994)

Ukuran perusahaan menunjukan berapa besarnya asset/kekayaan

yang dimiliki perusahaan ini diukur dengan menghitung total asset yang

ada pada masing-masing perusahaan". Dies, Guffey, Moore (1995)

Untuk membedakan antara perusahaan besar dan perusahaan kecil

mengacu pada penelitian yang digunakan oleh Mas'ud Machfoedz (1999)

yaitu perusahaan dibedakan berdasarkan pada rata-rata total aktiva

perusahaan. Dan diperoleh data yangtermasuk perusahaan besar adalah
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3.3 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas : Tingkat efisiensi

perusahaan yang terdiri dari Current ratio, Inventory turn over . Return on equity,

Return on asset, Total asset to total liability, Debt to equity

3.4 Definisi Operasional

Pengertian analisa tingkat efisiensi perusahaan adalah mengukur kemampuan

perusahaan dalam menggunakan faktor-faktor produksi untuk meng hasilkan

barang atau jasa yang maksimal.

Efisiensi perusahaan diukur dengan beberapa rasio yang telah digunakan

oleh Mas7ud Mahfoed (1999) dan Alia Ariesanti (2000) yaitu :

1. Rasio Profitabilitas

Adalah Rasio untuk mengukur efektifitas manajemen yang tercermin pada

hasil investasi melalui (ROA) Return On Asset dan Return On Equity (ROE).

• ROA (Return On Asset)

Mengukur kemampuan perusahaannya dalam memanfaatkan

aktivanya untuk memperoleh laba. Semakin tinggi rasio ini maka

perusahaan itu makin efisien.

• ROE (Return On Equity)

Mengukur seberapa banyak laba yang diperoleh dari modal

sendiri, semakin besar rasio ini maka semakin baik kemampuan
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perusahaan ini menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio ROE

perusahaan akan semakin efisisen.

2. Rasio Laverage

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana keuangan

perusahaan di belanjai oleh dana pinjaman dan rasio yang digunakan adalah

• (DER) Debt To Equity Ratio

Untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan

ekuitasnya untuk memenuhi hutang jangka panjang dan pendeknya.

Semakin besar rasio ini maka menunjukkan semakin rendah

efisiensi perusahaannya.

• Debt Ratio (total asset to total liability)

Untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang.

Apabila nilainya semakin tinggi maka semakin efisien

perusahaannya.

3. Rasio Likuiditas dan Operasi

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendeknya dan rasio-rasio yang digunakan adalah :

 



• Current Ratio (CR)

Mengukur sejauh mana kemampuan aktiva lancar membiayai

kewajiban lancar. Apabila rasio ini semakin tinggi maka efisiensi

perusahaan semakin baik.

• Inventory Turn Over

Untuk mengukur seberapa lama rata-rata barang berada di gudang

semakin besar rasio ini maka semakin cepat perputaran persediaan

maka perusahaan semakin efisien.
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3.5 Sumber Data

Data yang dibutuhkan yaitu data sekunder berupa laporan keuangan

tahunan (annual report) yang diterbitkan oleh perusahaan yang menjadi objek

penelitian, data diperoleh dari Capital Directory Market yang diterbitkan Bursa

Efek Jakarta.

3.6 Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah dengan cara :

1 Menghitung besarnya rasio efisiensi yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio,

DebtRatio, ROE, ROA. Inventory Turn Over.

2. Mencari rata-rata rasio efisiensi perusahaan dari tahun 1998 - 2003.

3. Melakukan uji normalitas data dengan uji statistic kolmogorov smirnov one

Sampel dengan tingkat signifikan 5%

4. Pengujian hipotesis di lakukan dengan uji statistik Mann Whitney dan uji t.

Maka secara statistik penelitian dinyatakan sebagai berikut:

a. Perbandingan tingkat efisiensi antara perusahaan besar dan kecil pada masa

krisis.

Ho : p. ib = u, ik, tidak ada perbedaan yang signifikan

HI : p ib* p ik, ada perbedaan yang signifikan

b. Perbandingan efisiensi perusahaan besar dan kecil setelah krisis.

Ho : u ib = p ik, tidak ada perbedaan yang signifikan

HI : p ib * u ik, ada perbedaan yang signifikan
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c. Perbandingan efisiensi perusahaan besar pada masa krisis dan setelah krisis

Ho : p kr = p nr, tidak ada perbedaan yang signifikan

HI : u kr ^ p. nr , ada perbedaan yang signifikan

d. Perbandingan efisiensi perusahaan kecil pada masa krisis dan setelah krisis

Ho : p kr = p nr, tidak ada perbedaan yang signifikan

HI : p kr # p nr, ada perbedaan yang signifikan

Dimana :

p ik,ib : Rata - rata rasio efisiensi perusahaan besar dan kecil ( current rasio,

DER, Debt ratio, ROE, RO, Inventory turn over)

b : Perusahaan besar

k : Perusahaan kecil

nr : Kondisi normal

kr : Kondisi pada saat krisis

5. Pengambilan keputusan adalah

Probabilitas > 0.05, maka Ho diterima

Probabilitas < 0.05, maka HI diterima
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Dalam bab ini akan diuraikan tentang tingkat efisiensi perusahaan besar dan

perusahaan kecil pada industri tekstil dan garment yang listed di BEJ. Tingkat efisiensi

yang dilihat dari rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan operasi, dan rasio leverage,yang

ditunjukan oleh beberapa rasio keuangan yaitu current ratio, inventory turn over, return

on equity, return on asset, total asset to total liability dan debt to equity. Alat analisis

yang digunakan dilakukan pengujian normalitas data untuk menentukan alat statistik

yang tepat. Pengujian di lakukan menggunakan alat statistik Kolmogorov Smirnov One

Sample dan hasil pengujian menunjukan sebagian data tidak terdistribusi normal, setelah

itu dilakukan pengujian hipotesis dengan statistik non parametrik Uji Mann - Whitney

dan dilakukan pula pengujian statistik dengan Uji -t Untuk memperkuat hasil analisis

Mas'ud Machfoedz(1999).

4.1 Efisisensi Perusahaan Besar Dan Perusahaan Kecil

4.1.1.Rasio Likiditas dan Operasi

Mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya dan mengukur kemampuan operasi perusahaan.

4.1.1.1. Current Ratio

Adalah perbandingan antara aktiva lancar (current asset) dengan hutang lancar

(current liabilities), current ratio menunjukan jaminan yang baik bagi kreditor

jangka pendek, tetapi current ratio yang tinggi bisa berpengaruh terhadap
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kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Semakin tinggi ratio ini maka

semakin efisien perusahaan tersebut.

Tabel 4.1

rata Current Ratio Perusahaan Besar dan Perusahaan Kecil pada Saat Krisis dan
Setelah Krisis

No Nama

perusahaan
Current ratio No nama

perusahaan
Current ratio

Saat krisis setelah

krisis
Saat krisis setelah

krisis
1 Apac 0.31 0.47 1 Centex 4.33 1.38
2 Argo pantes 0.19 0.29 2 Eratex 2.22 1.84
3 Great River 0.91 1.10 3 Evershine 2.22 2.38
4 Indorama 1.23 1.24 4 Hanson 0.23 0.44
5 P.indosyntec 0.55 0.94 5 Karwell 0.96 0.59
6 Tifico 1.37 1.00 6 P.brothers 1.90 2.45

Rata-rata 0.76 0.84 7 Ricky putra 3.09 1.28

..

8 Roda vivatex 3.91 3.88
9 Sarasa 1.36 3.16

10 P. Fillament 0.85 1.32
11 Sunson 1.22 1.12
12 Texmaco 0.57 0.38

rata-rata 1.91 1.68
Sumbt;r : Laporan keuangan perusahaan 199S-2C 03.

. i

Dari tabel 4.1 tersebut terlihat bahwa perusahaan kecil memiliki current ratio

yang lebih tinggi di bandingkan dengan perusahaan besar dan ini berarti bahwa

perusahan kecil memiliki kemampuan yang lebih baik dalam pemenuhan

kewajiban jangka pendeknya baik pada saat krisis maupun setelah krisis.

Perusahaan kecil pada kondisi setelah krisis mengalami penurunan current ratio

sedangkan perusahaan besar mengalami kenaikan nilai current ratio.
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4.1.1.2. Inventory Turn Over

Di hitung dengan membandingkan antara harga pokok penjualan dengan rata -

rata persediaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam mengelola persediaan, semakin cepat perputaran persediaan maka

perusahaan semakin efisien.

Tabel 4.2

Rata - rata Inventory Turn Over Perusahaan Besar dan Perusahaan Kecil pada Saat Krisis
dan Setelah Krisis

No Nama

perusahaan

Apac
Argo pantes
Great River

Indorama

P.indosyntec
Tifico

Rata-rata

Inv_entory_turn oyer
saat krisis setelah

krisis

No

4.42

~_3A7
L88J
4.85

99^49
4.86

19.83

J5.31
332[
J.43:'
5.51

~3A7~~
9.07~

8

10

11

12

nama

perusahaan

Centex

Eratex

Evershine

Hanson

Karwell

P.brothers

Rickyjjutra
Roda vivatex

Sarasa

P. Fillament

Sunson

Texmaco

4.8,' Rata-rata
Sumber : Laporan keuangan perusahaan, tahun 1998 - 2003

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa rata - rata inventory turn over antara perusah,

besar dan perusahaan kecil tidak begitu berbeda yang terlihat menonjol adalah

rata -rata inventory untuk perusahan Panasia Indosyntec yang terlihat sangat

tinggi sementara perusahaan yang lain terlihat hampir sama. Perusahaan kecil

pada kondisi saat krisis mengalami peningkatan rasio ini sementara perusah;

besarmengalami penurunan rasio ini

Inventory turn oyer
Saat krisis Setelah

krisis

3.7

2.39

5T07

144

3A7

1.99

6.02

5.1

9.9^
5.8

10.24,
2.09'

~3".5T
4.95^ "

1.87

4.09

4.54

12.75

2.08

2.44

2.46

4.85 26.53

4.91 6.05

aan

aan
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4.1.2. Rasio Profitabilitas

Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang

tercermin pada rasio berikut:

4.1.2.1. Return On Equity (ROE)

Rasio untuk mengukur seberapa banyak laba atau keuntungan yang menjadi hak

pemilik modal sendiri. Semakin tinggi nilai ini maka perusahaan tersebut

semakin efisien.

Tabel 4.3

Rara - Rata Return On Equity PadaPerusahaan Besardan Perusahaan Kecil
pada Saat Krisis dan Setelah Krisis

No

1

2

Nama

perusahaan
Return On Equity
Saat ; setelah

krisis krisis

-38.21 -370719!
-99.58 -1112.4:
-11.14. 48.8

3.86 -1.9

-172.28 "~0.lT
-4.64 1.88

-202J3Z -238794T

No ; Nama
perusahaan

Return On

1 Saat krisis

I 23.13
16.08

7 -274755"
, -23.66

55.817'
• -1062.2

1 \Z0T
[ -15.16
j -40778!
1 0.1
j -222.37

-125.4T~

Equity
Setelah

krisis
Apac
Argo pantes

1 Centex

2 Eratex

3 Evershine

4dTanson

5;Karwell
6 P.brothers

0.45

-60 53
3 Great River ^0 06
4 Indorama -58
5 P.indosyntec -46 95
6 Tifico 19"85

7! Ricky putra
8Rodavivatex

9;Sarasa

10 P. Fillament

11 Sunson

12'Texmaco
rata-rata

-105.65

0.54

-25.14,

-30.72

4.95'

-26 73
!rata-rata _[_

-27.331

Dari tabel 4.3 di tunjukan rata - rata rasio return on equity untuk perusahaan

besar dan kecil tidak terlihat perbedaan yang menonjol hampir semua

perusahaan mengalami kerugian, baik saat krisis maupun setelah krisis,

sebagian perusahaan mengalami defesiensi modal tetapi perusahaan besar lebih

mengalami penurunan laba pada kondisi setelah krisis sementara perusahaan

kecil mengalami peningkatan laba.
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4.1.2.2. Return OnAsset (ROA)

Yaitu pengukuran kemampuan aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba.

semakin tinggi rasio ini maka semakin efisien perusahaan tersebut.

Tabel 4.4

Rata -rata Return On Asset pada perusahaan besar dan perusahaan kecil pada saat krisis
dan setelah krisis

No I Nama
perusahaan

namaReturn On asset ~f No
Saat TSetelah j

krisis krisis

Return On Asset
perusahaan Saat krisis [ setelah krisis

1 CentexApac
Argo pantes
Great River

Indorama

P.indosyntec
6 Tifico

Rata-rata

-3.15

14.13

-1.46

-3.12"
6.14]
21.7

1.66

11.47

-2.85

h -1.61
-0.88

0.63

2 Eratex

3 Evershine^
4 Hanson

5 Karwell

6 P.brothers

7 Rickyputra^
8 Rodajviyatex
9 Sarasa

10 P. Fillament

11 Sunson

-5.23

12 Texmaco
3.811

18.0

3.76

5.69

-20.27

-5.61

18.63

"-5.28;
8.79

1.85

-4.02

0.52

-14.77

0.61

33

Rata-rata

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan,Tahun 1998-2003

Dari tabel 4.4 dapat diperoleh data bahwa rata - rata return on asset perusahaan

besar kurang efisien dalam pendapatan labanya karena terlihat bahwa nilai ROA

( Return On Asset ) banyak yang menunjukan angka negatif ini berarti

perusahaan besar mengalami kerugian pada kondisi saat krisis, sementara untuk

perusahaan kecil hanya beberapa perusahaan yang mempunyai ROA negatif.

Banyak perusahaan kecil yang mengalami penurunan ROA pada kondisi setelah

krisis dan perusahaan besar mengalami peningkatan nilai ROA

0,66!
-4.59J
-07291

_^9l]
j6.5
935!

-5.011
1.53

-1042
-2.95

_L7

-4.09
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4.1.3. Rasio Leverage

Rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan keuangan
perusahaan di biayai oleh dana pinjaman.

4.1.3.1. Total Asset to Total Liability

Rasio untuk mngukur kemampuan Mn pemsa|]aan daiam memenuhi
kewajiban jangka panjang dan jangka pendeknya. semakin besar rasio ini maka
perusahaan semakinefisien.

r> + Tabel 4. 5Rata - rata total asset ,„ lotal Liabilities pemsahaa„ ^ ^ ^^
krisis dan setelah krisis

No Nama

perusahaan

LApac^
--2JArgoj»antes
^jGreat^River

4jlndorama
^iRindosyntec
6 Tifico

Total Asset to Total
Liability

setelah

krisis

Saat krisis

LI 6

0.96

LI 9

JL04
L07

1.21

L___jRata-rata __[""" L27 125
Sumber : Laporan Keuangan 1998-2003

nama

perusahaan

1 Centex

JZJEratex
3jEv^rshine

j4]Hanson
^JKarwell

__^JRbrothers
-.JZJRickyputra

^(Rqdayivatex
9jSarasa

lOJP._ Fjllament
1ljSunson
] 2|Texmaco
Tfrata-rata

Total Asset
Liabil

'Saat krisis'

i ~~3.5F~
J.197

_ J.161
J.387

_ J.557"
.... ~L24r"

_4.2_3T
JX99r

_ j722p'
J.53""
0.77 ~
1.69

pada saat

To Total 1
ity_ _ I
setelah |
krisis

~ 2.5l]
__ 1.16!

__ 1.16")
^27?j

__ 1-05|

J.91
1.14J
L53]
0.58!

1.87!

Dan tabe, 4.5 tersebu, dapat diperoieh data bahwa ra,a - ra,a tota, asset to tota|
liability perusahaan kee„ iebih baik di bandingkan perusahaan besar yang artinya
perusahaan keei, iebih mempunyai kemamp„a„ data meme„uhi hutang ja„gka
panjang dan jangka pendeknya sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan keeil

 



41

lebih efisien pada pemenuhan hutang jangka panjang dan jangka pendeknya baik

untuk kondisi saat krisis maupun setelah krisis.

4.1.3.2. Debt To Equity

Nilainya di peroleh dari pembagian hutang dengan ekuitas, menunjukan efisiensi

perusahaan dalam menggunakan ekuitasnya untuk memenuhi hutang jangka

panjang dan pendeknya semakin besar ratio ini maka semakin rendah efisiensi

perusahaan tersebut.

Tabel 4.6

Rata - rata debt to equity perusahaan besar dan perusahaan kecil pada saat krisis dan
setelah krisis

No Nama

perusahaan
Debt To E

Saat krisis

1 Apac 7.57

2 Argo pantes -15.98

^ 3
4

Great River ^ 5.66
Indorama 1.41

5

6

P.indosyntec
Tifico

16.96

6.19

rata-rata 3.64

setelah

krisis

-427l"
7517.9
"-0.2T

1.4

872
7.68!

81.20

No

1
_2

3
4

""5_
6

"j_
"_8
79
10

n

12

nama

perusahaan

Centex

Eratex

Evershine

Hanson

Karwell

P.brothers

Ricky putra_
Roda vivatex

Sarasa

P. Fillament

Sunson

Texmaco

rata-rata

Debt to Equity

Saat setelah

crisis krisis

0.41 0.7

5.53 7.13

2.04 0.73

10.6 -2.89

2.77 6.31

1.86 1.01

66.03 21.29

0.35 0.18

-1.11 1.14

5.86 7.29

1.65 1.9

12.26 -2.4

6.98 3.53

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan ,Tahun 1998 - 2003.

Dari data tabel 4.6 menunjukan bahwa ada perusahaan yang mengalami defesiensi

modal (modalnya negatif) karena terlihat nilai Debt to Equitynya. menunjukan

angka negatif dan masih banyak perusahaan yang memiliki hutang yang lebih

besar di bandingkan dengan ekuitasnya. Perusahaan besar lebih memiliki

kemampuan lebih baik dalam pemenuhan hutang jangka panjang dan jangka
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pendenya di bandingkan perusahaan kecil pada kondisi saat krisis. Pada kondisi

setelah krisis perusahaan kecil mempunyai kemampuan lebih baik dalam

pemenuhan hutang dari pada perusahaan besar.
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4.2. Hasil Analisa Dengan Uji Mann Whitney Dan Uji t Sebagai

Pembandingnya

Untuk mentukan alat statistik yang digunakan, pertama kali dilakukan

pengujian terhadap data-data yang didapat. Pengujian dilkukan dengan alat uji

Kolmogorov Smirnov One Sample. Hasil uji menunjukan bahwa sebagian data

berdistribusi tidak normal dan sebagian terdistribusi secara normal.

Setelah melihat hasil uji normalitas data. Alat uji hipotesis yang digunakan

adalah dengan uji Mann-whitney dan uji hipotesis dengan uji T. Pengujian

dilakukan dengan dua alat uji hipotesis untuk memperkuat hasil pengujian.

Mas'ud machfoedz (1999).

4.2.1. Perbandingan rata - rata efisiensi peusahaan besar dan kecil pada saat

krisis

Tabel 4.7

Hasil Uji Mann - Whitney dan Uji -t perusahaan besar dan perusahaan kecil pada saat
krisis

No Rasio efisiensi

Sig. Uji
Mann-

Whitney Sig. Uji -t Kesimpulan

1 Current Ratio 0.061 0,058 Ho Diterima

2 Inventory Turn Over 0,963 0,393 Ho Diterima

Return On Equity 0,399 0,656 Ho Diterima

4 Return On Asset 0,303 0,272 Ho Diterima

5 Total asset to Total liabilities 0,2 23 0,365 Ho Diterima

6 Debt to Equity ratio 0,454 0,702 Ho Diterima
j 1

Sumber data : Hasil olah data Uji Mann - Whitney dan Uji t pada lampiran

Pada tabel diatas menunjukan bahwa pada semua rasio keuangan tingkat

efisiensi perusahaan menunjukan hasil bahwa semua nilai probabilitas perusahaan

semua lebih besar dari 0,05 baik pada alat uji mann-whitney maupaun pada uji t.
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa menerima Ho yaitu tingkat efisiensi perusahaan

besar dan perusahaan kecil pada saat krisis tidak berbeda signifikan.

4.2.2. Perbandingan Rata - rata Efisiensi Perusahaan Besar dan Perusahaan

Kecil Setelah Krisis.

Tabel 4.8

Hasil Uji Mann- Whitney dan Uji -t pada perusahaan besar dan perusahaan kecil setelah
krisis

No Rasio Efisiensi

Current Ratio

Inventory Turn Over
Return On Equity
Return On Asset

Total asset to Total liabilities

Sig. Uji
Mann-

Whitney
0,049

0,888

0,851

0,160

0,160
0,779

Sig-Uji-t
0,030

Kesimpulan
HI diterima

0.678 Ho diterima

0,298 Ho diterima

0,080 Ho diterima

0.237 HI diterima

0,416 Ho diterimaDebt to Equity ratio
Sumber data : hasil uji mann - whitney dan uji t pada lampiran 4 dan 9.

Setelah melihat hasil dari pengujian dengan uji mann-whiney dan uji t semua

rasio efisiensi menunjukan probabilitas diatas 0,05, kecuali pada Current ratio

yang menunjukan probabilitas kurang dari 0,05. Disimpulkan bahwa menerima

Ho yaitu pada kondisi setelah krisis, tingkat efisiensi perusahaan besar dan

perusahaan kecil tidakberbeda signifikan.
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4.2.3. Perbandingan Rata -Rata Efisiensi Perusahaan Besar Pada Kondisi Saat

Krisis Dan Setelah Krisis

Tabel 4.9

Hasil Uji Mann - Whitney dan Uji -1 Perusahaan Besar Pada kondisi Saat Krisis dan
Setelah Krisis

No Rasio efisiensi

Current Ratio
Inventory Turn Over
Return On Equity
Return On Asset

Total asset to Total liabilities

Sig uji mann
whitney

0.749

0.873

0.522

0.078

0.749

0.631

sig- uji t
0.756

Kesimpulan
Ho diterima

0.390 Ho diterima

0.884 Ho diterima

0.076 Ho diterima

0.934 Ho diterima

0.417 Ho diterimaDebt to Equity ratio
Sumber data : hasil uji mann

setelah krisis.

whitney dan uji t perusahaan besar saat krisis dan

Dari rasio keuangan diatas menunjukan nilai probabilitas diatas 0,05, pada kedua

alat uji hipotesis, jadi disimpulkan menerima Ho yaitu Tingkat efisiensi

perusahaan besar pada kondisi saat krisis maupaun setelah krisis tidak berbeda

signifikan.
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4.2.4. Perbandingan Rata -Rata Efisiensi Perusahaan Kecil Pada Kondisi Saat

Krisis Dan Setelah Krisis

Tabel 4.10

Hasil Uji Mann - Whitney dan Uji -1 Perusahaan Kecil Pada kondisi Saat Krisis dan
Setelah Krisis

No Rasio efisiensi

Sig uji mann
whitney sig. uji t Kesimpulan

1 Current Ratio 0.817 0.660 Ho diterima

2 Inventory Turn Over 0.862 0.610 Ho diterima

3 Return On Equity 0.729 0.283 Ho diterima

4 Return On Asset 0.248 0.263 Ho diterima

5 Total asset to Total liabilities 0.686 0.706 Ho diterima

6 Debt to Equity ratio 0.773 0.565 Ho diterima

Sumber data : hasil uji mann - whitney dan uji t perusahaan kecil saat krisis dan
setelah krisis

Hasil pengujian kedua alat uji hipotesis menunjukan nilai probabilitas semua rasio

efisiensi menunjukan nilai diatas 0,05 jadi bisa disimpulkan bahwa menerima Ho

yaitu tingkat efisiensi perusahaan kecil pada kondisi saat krisis maupun setelah

krisis tidak berbeda secara signifikan.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah di lakukan pengolahan data dengan alat statistik maka di peroleh

kesimpulan dan saran sebagai berikut:

5.1 KESIMPULAN

Kesimpulan ini diambil berdasarkan hasil penelitian yaitu :

1. Perusahaan kecil terlihat lebih efisien dibandingkan perusahaan besar pada

kondisi saat krisis maupun setelah krisis.

2. Pada kondisi setelah krisis perusahaan besar maupun perusahaan kecil sudah

mengalami sedikit perbaikan tingkat efisiensi di banding tingkat efisiensi

pada saat krisis.

3. Pada kondisi saat krisis maupun setelah krisis tidak ada perbedaan yang

signifikan antara tingkat efisiensi perusahaan besar maupun perusahaan

kecil.

3.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data maka penulis mengajukan

beberapa saran :

1. Perusahaan besar dan perusahaan kecil masih membutuhkan bantuan dana

sebab terlihat pada rasio efisiensi masih menunjukan angka yang rendah, hal

yang mungkin dapat dilakukan untuk menambah dana perusahaan adalah

dengan mencari ekuitas baru, mencari pinjaman jangka panjang atau dengan

menjual aktiva tetap yang tidak produktif. Cara yang tidak beresiko adalah

dengan menjual aktiva tetap yang tidak produktif. Hasil penjualan tersebut
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dapat di simpan dalam bentuk aktiva lancar untuk menjamin tingkat

likuiditas perusahaan, atau diinvestasikan pada investasi jangka pendek yang

diharapkan akan memberikan keuntungan.

2. Diperlukan kerja sama dengan pemerintah untuk dapat menarik para

investor untuk menanamkan modalnya ke Indonesia. Sehingga dapat

membantu perbaikan perekonomian indonesia. Karena pada kondisi saat

krisis banyak investor yang memilih menanamkan modal kenegara lain,

sehingga sulit untuk perusahaan mencari para investor yang berminat untuk

menanamkan modalnya.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penelitian tingkat efisiensi

perusahaan pada saat belum terjadi krisis, agar dapt diketahui lebih jelas lagi

indikator - indikator yang menyebabkan terjadinya penurunan profitabilitas,

likuiditas dan operasi, leverage, penambahan rasio sebaiknya dilakukan kan

untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan agar diperoleh hasil yang lebih

valid.
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Indikator Makro Ekonomi

Indikator 1998 1999 2000 2001 2002 2003

Inflasi (% ) 77,63 2,01 9,35 12,55 10.03 5,06

Produk domestik bruto

4,761 6,228 8,304- harga konstan th 1993 ( milliar Rp ) 5,423 7,137 7,597

- perkapita harga berlaku ( milliar Rp ) -13.13 8.79 4.90 3,32 3.69 4,10

Neraca perdagangan

- Eksport (Milliar Rp ) 48.847 48.665 62,124 56,320 57.158 57.158

- Impor (Milliar Rp ) 27,336 24,003 33,514 30.962 31,288 32,550

- Surplus ( minus ) 91 SSI 24,662 28,610 25,358 25,270 28,508

Suku Bunga ( SBI) 38,40 12,50 14,50 17,62 12,93 8,31

Nilai Tukar Rupiah 8,025 7,100 9,595 10,435 8,940 8,465

Cadangan devisa 5,7 6.7 6,3 5,9 6,6 7,1
Sumber : BPS 1998 - 2003, Laporan Tahunan BI 1998 -2003
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HASIL UJI KOLMOGOROV SMIRNOV

Perusahaan Besar dan Perusahaan kecil saat krisis

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

current inventory roe roa tatl de

N 18 18 18 18 18 18

Normal Parame*eYs Mean 1.5233 9.8861 151.0872 -1.3389 1.5517 5.8633

Std. Deviation 1.21980 '2.52933 H. 11671 0.36206 .89700 6.73482

Most Extreme Absolute .217 .417 .353 .118 .334 .293

Differences Positive .217 .417 .266 .101 .334 .293

Negative -.137 -.361 -.353 -.118 -.199 -.227

Kolmogorov-Smirnov Z .919 1.771 1.496 .500 1.417 1.242

Asymp. Sig. (2-tailed) .367 .004 .023 .964 .036 .091

a-Test distribution is Normal,

b-Calculated from data.

Perusahaan Besar dan Perusahaan kecil setelah krisis

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

current iventory roe roa tatl de

N 18 18 18 18 18 18

Normal Parameters Mean 1.4033 5.6333 95.0767 -1.4550 1.6617 29.4211

Std. Deviation .99428 5.74764 19.77704 9.05124 1.01201 2.50032

Most Extreme Absolute .232 .286 .384 .197 .199 .471

Differences Positive .232 .286 .297 .197 .199 .471

Negative -.131 -.232 -.384 -.125 -.161 -.340

Kolmogorov-Smirnov Z .983 1.215 1.630 .836 .845 1.998

Asymp. Sig. (2-tailed) .289 .104 .010 .487 .472 .001

a-Test distribution is Normal,

b-Calculated from data.

 



Perusahaan Besar pada Saat Krisis dan Setelah Krisis

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

current inventory roe roa tatl de

N 12 12 12 12 12 12

Normal Parameters Mean .8000 12.3150 120.6383 -.7117 1.2625 42.4167

Std. Deviation .41657 >7.52876 J5.33034 8.89412 .35571 iO.50002

Most Extreme Absolute .187 .464 .340 .228 .225 .484

Differences Positive .142 .464 .253 .228 .225 .484

Negative -.187 -.346 -.340 -.225 -.135 -.287

Kolmogorov-Smirnov Z .649 1.606 1.179 .791 .781 1.676

Asymp. Sig. (2-tailed) .793 .012 .124 .560 .576 .007

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Perusahaan Kecil Saat Krisis Dan Setelah Krisis

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

current inventory roe roa tatl de

N 24 24 24 24 24 24

Normal Parameters Mean 1.7950 5.4821 -74.3038 -1.7396 1.7788 5.2550

Std. Deviation 1.18691 5.28906 13.68547 0.08563 1.09691 4.23786

Most Extreme Absolute .178 .293 .358 .111 .251 .318

Differences Positive .178 .293 .285 .111 .251 .318

Negative -.094 -.247 -.358 -.110 -.153 -.242

Kolmogorov-Smirnov Z .874 1.435 1.753 .544 1.232 1.559

Asymp. Sig. (2-tailed) .430 .033 .004 .929 .096 .016

a.Test distribution is Normal,

b-Calculated from data.

 



HASIL UJI NON PARAMETRIK

IJ.II MANN-WHITNEY

Perusahaan Besar dan Perusahaan Kecil Saat Krisis

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

current 18 1.5233 1.21980 .19 4.33

inventory 18 9.8861 22.52933 1.88 99.49

roe 18 -151.0872 331.11671 -1062.17 55.81

roa 18 -1.3389 10.36206 -20.27 18.63

tatl 18 1.5517 .89700 .77 4.23

de 18 5.8633 16.73482 -15.98 66.03

size 18 1.67 .485 1 2

Mann-Whitney Test

Ranks

size N Mean Rank Sum of Ranks

current besar 6 6.17 37.00

kecil 12 11.17 134.00

Total 18

inventory besar 6 9.42 56.50

kecil 12 9.54 114.50

Total 18

roe besar 6 8.00 48.00

kecil 12 10.25 123.00

Total 18

roa besar 6 7.67 46.00

kecil 12 10.42 125.00

Total 18

tatl besar 6 7.33 44.00

kecil 12 10.58 127.00

Total 18

de besar 6 10.83 65.00

kecil 12 883 106.00

Total 18

Test Statistics4

current inventory roe roa tatl de

Mann-Whitney U 16.000 35.500 27.000 25.000 23.000 28.000

Wilcoxon W 37.000 56.500 48.000 46.000 44.000 106.000

Z -1.874 -.047 -.843 -1.030 -1.219 -.749

Asymp. Sig. (2-tailed) .061 .963 .399 .303 .223 .454

Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]

a

.067
a

.964
a

.437
a

.335 .2508
a

.494

a. Not corrected for ties,

b- Grouping Variable: size

 



Perusahaan Besar dan Perusahaan Kecil Setelah Krisis

Mann-Whitney Test

current

iventory

roe

roa

tatl

de

size

besar

kecil

Total

besar

kecil

Total

besar

kecil

Total

besar

kecil

Total

besar

kecil

Total

besar

kecil

Total

N

Ranks

6

12

18

6

12

18

6

12

18

6

12

18

6

12

18

6

12

18

Mean Rank

6.00

11.25

9.75

9.38

9.17

9.67

12.00

8.25

7.00

10.75

10.00

9.25

Test Statistic^

Sum of Ranks

36.00

135.00

58.50

112.50

55.00

116.00

72.00

99.00

42.00

129.00

60.00

111.00

current iventory roe roa tatl de

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

15.000

36.000

-1.967

34.500

112.500

-.141

34.000

55.000

-.187

21.000

99.000

-1.405

21.000

42.000

-1.406

33.000

111.000

-.281

Asymp. Sig. (2-tailed) .049 .888 .851 .160 .160 .779

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

a

.053 .8923
a

.892 .180 .180 .820

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: size

 



Perusahaan Besar Saat Krisis dan Setelah Krisis

Mann-Whitney Test

Ranks

masa N Mean Rank Sum of Ranks
current saat krisis 6 6.17 37.00

setelah krisis 6 6.83 41.00

Total 12

inventory saat krisis 6 6.67 40.00

setelah krisis 6 6.33 38.00

Total 12

roe saat krisis 6 5.83 35.00

setelah krisis 6 7.17 43.00

Total 12

roa saat krisis 6 4.67 28.00

setelah krisis 6 8.33 50.00

Total 12

tatl saat krisis 6 6.83 41.00

setelah krisis 6 6.17 37.00

Total 12

de saat krisis 6 7.00 42.00

setelah krisis 6 6.00 36.00

Total 12

Test Statistics0

current inventory roe roa tatl de
Mann-Whitney U 16.000 17.000 14.000 7.000 16.000 15.000
Wilcoxon W 37.000 38.000 35.000 28.000 37.000 36.000
Z -.320 -.160 -.641 -1.761 -.320 -.480
Asymp. Sig. (2-tailed) .749 .873 .522 .078 .749 .631
Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]

a

.818
a

.937 .5898 .0933 .8183 .699a

a- Not corrected for ties,

b- Grouping Variable: masa

 



Perusahaan Kecil Pada Saat dan Setelah Krisis

Mann-Whitney Test

Ranks

masa N Mean Rank Sum of Ranks

current saat krisis 12 12.83 154.00

setelah krisis 12 12.17 146.00

Total 24

inventory saat krisis 12 12.75 153.00

setelah krisis 12 12.25 147.00

Total 24

roe saat krisis 12 13.00 156.00

setelah krisis 12 12.00 144.00

Total 24

roa saat krisis 12 14.17 170.00

setelah krisis 12 10.83 130.00

Total 24

tatl saat krisis 12 11.92 143.00

setelah krisis 12 13.08 157.00

Total 24

de saat krisis 12 12.92 155.00

setelah krisis 12 12.08 145.00

Total 24

Test Statistics^

current inventory roe roa tatl de
Mann-Whitney U 68.000 69.000 66.000 52.000 65.000 67.000

Wilcoxon W 146.000 147.000 144.000 130.000 143.000 145.000

Z -.231 -.173 -.346 -1.155 -.405 -.289

Asymp. Sig. (2-tailed) .817 .862 .729 .248 .686 .773

Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]

a

.843 .8873
a

.755 266a
a

.713
a

.799

a- Not corrected for ties,

b. Grouping Variable: masa
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